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Abstrak
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secara manual dan menggunakan tenaga manusia untuk mengolah data apotek. Proses
yang masih qfalui secara manual membuat kinerja apotek menjadi kurang efektif dan
efisien. | pembuatan laporan untuk evaluasi kinerja apotek pungsari juga mengalami
kendala. yaitu membutuhkan banyak wakiu dan tenaga untuk mengolah laporan tersebut
dari data-data yang masih berbentuk kertas schingga laporan-laporan yang diperlukan
tidak dapat langsung tersedia. dikarenakan penerapan proses;, Melihal permasalahan
terscbut maka dikembangkan scbuah sistem informasi manajemen apotck berbasis
website dengan tujuan untuk mempermudah proses pencatatan data obat, input
penjualan obat, pembelian obat pada supplier dan juga pembuatan f@oran pada apotek
sccara cepat dan tepat, Pengembangan pada sistem informasi pada penclitian ini
menggunakan metode SDLC dengan model waterfall, Sistem inf§ dibangun
menggunakan Framework Codeigniter (C1) dan bahasa pemrograman PHP. Berdasarkan
hasil pengujian dengan black box, sistem sudah berjalan dengan bﬂik. sesuai kebutuhan
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Abstrak

Pada masa kini, masih banyak Apotek yang melakukan administrasi penjualan obat
secara manual dan menggunakan tenaga manusia untuk mengolah data apotek. Proses
yang masih dilalui secara manual membuat kinerja apotek menjadi kurang efektif dan
efisien. Pada pembuatan laporan untuk evaluasi kinerja apotek pungsari juga mengalami
kendala, yaitu membutuhkan banyak waktu dan tenaga untuk mengolah laporan tersebut
dari data-data yang masih berbentuk kertas sehingga laporan-laporan yang diperlukan
tidak dapat langsung tersedia, dikarenakan penerapan proses. Melihat permasalahan
tersebut maka dikembangkan sebuah sistem informasi manajemen apotek berbasis
website dengan tujuan untuk mempermudah proses pencatatan data obat, input
penjualan obat, pembelian obat pada supplier dan juga pembuatan laporan pada apotek
secara cepat dan tepat. Pengembangan pada sistem informasi pada penelitian ini
menggunakan metode SDLC dengan model waterfall. Sistem ini dibangun
menggunakan Framework Codeigniter (Cl) dan bahasa pemrograman PHP. Berdasarkan
hasil pengujian dengan black box, sistem sudah berjalan dengan baik sesuai kebutuhan
apotek dan tidak ditemukan error pada sistem. Kemudian pengujian pada usability
dengan mengisi kuesioner oleh para reponden yaitu pimpinan dan pegawai apotek, dari
hasil penilaian kuesioner dengan SUS rata-rata yang didapakan yaitu 74,75 maka dapat
disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan sudah sesuai kebutuhan apotek dan
masuk dalam Klasifikasi acceptable pada SUS score sehingga dapat digunakan serta
dioperasikan dengan baik dengan didukung dengan fitur penjualan, fitur data obat dan
fitur laporan pada website ini.

Kata Kunci: apotek, sistem informasi, codeigniter, website.
Abstract

Nowadays, there are still many pharmacies that administer drug sales manually and use
human labor to process pharmacy data. The process that is still being passed manually
makes the pharmacy's performance less effective and efficient. In making reports for
evaluating the performance of pungsari pharmacies, there are also obstacles, which
require a lot of time and effort to process the report from paper data so that the
necessary reports cannot be readily available, due to the application of the process.
Seeing this problem, a website-based pharmacy management information system was
developed with the aim of simplifying the process of recording drug data, drug sales
input, purchasing drugs at suppliers and also making reports at pharmacies quickly and
accurately. The development of information systems in this study uses the SDLC
method with the waterfall model. This system was built using the Codeigniter
Framework (Cl) and the PHP programming language. Based on the test results with a
black box, the system is running well according to the needs of the pharmacy and there
are no errors in the system. Then testing on usability by filling out a questionnaire by
respondents, namely the leadership and staff of the pharmacy, from the results of the
questionnaire assessment with the average SUS obtained is 74.75, it can be concluded
that the system developed is in accordance with the needs of the pharmacy and is
classified as acceptable in the SUS score. so that it can be used and operated properly
supported by sales features, drug data features and reporting features on this website.

Keywords: pharmacy, information System, Codelgniter, website.
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1. PENDAHULUAN

Masa kini kebutuhan manusia akan informasi sangatlah tinggi sehingga membuat teknologi
informasi berkembang dengan pesat dan luas, terlebih lagi pada tekonologi berbasis komputer.
Perkembangan teknologi yang didukung dengan aspek sarana dan prasarana yang membuat
informasi menjadi kebutuhan penting bagi manusia. Manajemen teknologi dalam dunia kesehatan
telah banyak digunakan seperti pada administrasi yang sistematis yang dipastikan teknologi tersebut
dapat menghemat tenaga, efektif, aman, dan sesuai dengan kebutuhan. Sistem manual yang
digunakan di apotek mulai ditinggalkan dan beralih ke sistem manajemen secara komputerisasi
(Ogembo-Kachieng’a & Ogara, 2004).

Pada dunia bisnis salah satunya apotek, dibutuhkan informasi dan data yang akurat sangat
penting, terutama informasi mengenai data harga beli, data harga jual dan data persediaan obat pada
sadministrasi penjualan obat karena keakuratan data tersebut mempengaruhi data laporan laba rugi
penjualan pada apotek itu sendiri. Keakuratan informasi dan data untuk konsumen bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen akan informasi tertentu misalnya, harga produk sedangkan untuk
apotek sendiri bertujuan agar laporan administrasi jelas (Fadli & Sunardi, 2018) .

Sistem informasi juga dijadikan metode dalam pengolahan data agar dapat lebih sistematis dan
terstruktur. Dengan terbangunnya sistem informasi ini, apotek dapat menghemat waktu dan
mendapatkan informasi data yang diinginkan. (Ana Wahyuni, 2013) .

Proses manajemen dan administrasi yang dilakukan oleh apotek masih menggunakan sistem
pencatatan pada buku atau manual, mulai dari penjualan obat kepada konsumen maupun pembelian
obat kepada supplier, retur obat hingga pembuatan laporan maka dianggap kurang efektif dan
efesien.

Penelitian ini memanfaatkan komputer untuk menjalankan fungsi manajemen apotek sehingga
data penjualan dan data obat tercatat dengan baik oleh sistem dan mampu mengurangi kesalahan
pencatatan secara manual. Dengan adanya sistem manajemen tersebut maka pimpinan akan mudah
mengkontrol data obat pada apotek dan juga laporan penjualan obat pada apotek sudah tersusun rapi
pada sistem sesuai tanggal dan bulan, sehingga laporan tinggal diprint out. Sistem yang dibangun
dalam penelitian ini berupa sistem berbasis website dengan bahasa pemgrogram PHP dengan

framework codelgniter (Triaji, Kridalukmana, & Widianto, 2017).

2. METODE

Penelitian sistem manajemen apotek berbasis website ini dibangun dengan menggunakan metode
waterfall. Metode waterfall merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak secara
bertahap dan urut, di mana melewati fase-fase analisis kebutuhan, perancangan, pemrograman,
implementasi dan testing, dan maintenance system (Rizal, 2018). Fase fase metode waterfall

ditunjukan pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir metode waterfall

2.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan digunakan untuk mendapatkan hasil dari identifikasi kebutuhan pada apotek,
dimana hasil dari analisis kebutuhan juga dapat digunakan untuk proses desain sistem. Proses
wawancara terhadap pimpinan dan pegawai apotek untuk menampung masalah apa saja yang
didapati pada saat proses jual beli obat dan melihat langsung penggunaan sistem manual dalam
melayani penjualan obat pada konsumen. Hasil dari dilakukan analisis kebutuhan yaitu menemukan
jalan keluar dari permasalahan pada apotek dan hasil dari analisis keseluruhan kebutuhan yaitu
dapat menemukan kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam pengembangan sistem untuk apotek.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, kebutuhan sistem yang diperlukan oleh apotek
adalah sebagai berikut :

a) Sistem untuk meng input data obat.

b) Sistem penjualan obat (kasir).

c) Sistem yang dapat digunakan untuk mencetak laporan penjualan, obat dan laba rugi.
d) Sistem untuk menambahkan user.

2.2 Perancangan
2.2.1 Atrsitektur sistem

Gambar 2 merupakan sebuah rancangan model arsitektur sistem informasi manajemen apotek
berbasis website. Sistem informasi manajemen pada apotek pungsari terkoneksi dengan internet
untuk dapat mengakses website dan juga untuk menyimpan data secara online. Website sistem
informasi manajemen apotek hanya bisa diakses oleh pimpinan dan pegawai apotek.

I ' PIMPINAN

' PEGAWAI

Web manajemen apotek

Gambar 2. Arsitektur Sistem informasi manajemen apotek.

2.2.2 Use case Diagram
Pada gambar 3 ditunjukan bahwa untuk melihat perilaku aktor atau deskripsi dari mulai dari
input aksi yang dilakukan oleh system untuk memberikan output kepada user maka
digunakan use case diagram. Terdapat dua user dalam sistem ini, yakni admin atau pegawai
apotek dan pimpinan (Andita et al., 2016).
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Gambar 3. Use case sistem informasi manajemen apotek.

Setiap user dalam use case mempunyai hak akses atau aktivitas yang berbeda-beda. User
pimpinan mempunyai akses untuk melihat dan mencetak laporan, melihat data obat, data
supplier dan grafik. Sedangkan admin atau pegawai memegang semua hak akses menu pada

sistem diantaranya : mengelola data obat dan supplier, mengelola penjualan serta pembelian

obat, laporan akhir dan mempunyai kewenangan mengelola hak akses user .

2.2.3 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan realisasi operasi dalam fase desain dan juga mendukung
deskripsi kegiatan paralel dan aspek sinkronisasi yang terlibat dalam berbagai kegiatan dengan
sempurna (Patel & Patil, 2012). Activity diagram juga menjelaskan aktivitas yang dilakukan

user/pengguna pada sistem informasi manajemen apotek.

2.2.3.1 Pengelolaan user oleh admin

Gambar 4 menjelaskan aktivitas admin apotek saat melakukan CRUD (create, read,
update, delete) user yang dapat mengakses sistem. Didalam menu user, admin dapat
mengelola data user untuk mengakses sistem berupa nama user dan password. Admin

juga dapat menonaktifkan user.

Pimpinan

Gambar 5 menjelaskan aktivitas admin apotek yaitu pegawai. Admin melayani

penjualan obat kepada konsumen, admin memasukan obat yang dibeli konsumen lalu
memasukan jumlah obat dan dilanjut pembayaran. Data penjualan dapat disimpan atau di

print out .
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Gambar 4. Activity diagram mengelola user oleh admin.
2.2.3.2 Penjualan Obat oleh admin

Admin System Database

halaman penjualan ]

—L

Memasukan obat yang dibeli
kustomer

Memasukan jumlzh obat yang
dibeli

H;

Obat batzl atau diganti

1

YA Tl

DAK
Transaksi
[omasisnen )

Simpan

i

Data penjuzlzn disimpan

kembali
Kembali atau print

© Print nota penjual

Gambar 5. Activity diagram penjualan obat.

2.2.4 Entity diagram

Entity relationship diagram merupakan cara grafis untuk memberikan informasi tentang
database dalam sistem. Menggunakan entity relationship diagram sebuah perancang basis data
dapat mengonversi informasi ini untuk membuat tabel basis data. Informasi yang telah
diperoleh tentang basis data membantu mencapai skema basis data relasional. Ketika
perancang basis data perlu beralih dari skema basis data relasional ke entity relationship
diagram, mereka membutuhkan metodologi yang mengarahkan mereka untuk melakukan itu
(Al-Masree, 2015).



thi_beli -
@ beli_nofak: VARCHAR(15)

@ tbl_suplier_suplier_id: INTEGER (FK) . thl_suplier i
& bei_tanggal: DATE membel g “Supiier d: INTEGER
@ beli_suplier_id: INTEGER < @ suplier_nama: VARCHAR(35)
thl_jual 2 @ beli_user_id: INTEGER @ suplier_alamat: VARCHAR(60)
# jual_nofak: VARCHAR(15) @ beli_kode: VARCHAR(15) @ suplier_notelp: VARCHAR (20)
@ jual_tanggal: TIMESTAMP (23 1 bel Fdndexi
@ jual_total: DOUBLE 9 thl_suplier_suplier_id
@ jual_jm|_uang: DOUBLE T
@ jual_kembalian: DOUBLE { membell
& jual_user_id: INTEGER <> dienbalin
© jual_keterangan: VARCHAR (20) v >
L menjual :
menjual 8
2 ¢ thl_user -
@ user_id: INTEGER
R thl_jual_jual_nofak: VARCHAR(15) (FK)
¥ thl_obat_obat_id: INTEGER (FK) e =
thl_obat_has_thl_jual - 9 thlretur_retur_id: INTEGER (FK) ¥ retur_id: INTEGER
@ thl_obat_obat_id: INTEGER (FK) 9 1l beli beli nofak: VARCHAR(15) (FK) @ thl_suplier_suplier_id: INTEGER. (FK)
@ thl_jual_jual_nofak: VARCHAR(1S) (FK) & user_nama: VARCHAR(35) @ retur_tanggal: TIMESTAMP
I8 i obat has_thl jual FkIndex1 @ user username: VARCHAR(30) @ retur_obat_id: VARCHAR(15)
# thl_obat_obat_id & user password: VARCHAR(35) mengembaikan| & retur_cbat_nama: VARCHAR(1S)
|4 th] obat has_thi jusl FkIndex2 4 user level: INTEGER 40—3 retur_obat_satuan: VARCHAR{30)
¥ tbl_jual_jual_nofak © user status: VARCHAR @ retur_harjual: DOUBLE
diual I8 2 cser Fandex @ retur_qty: INTEGER
¥ tol_jual_jual_nofak @ retur_subtotal: DOUBLE
"4t/ ser Andex? @ retur_keterangan: VARCHAR(150)
memasukkan 7 tol_obat_obat_id <t retur_Fdndex]
thl_obat - |24 b wer FRindens 9 th_suplier_suplier_id
9 obat id: INTEGER 9 thl_retur_retur_id
@ obat_nama: VARCHAR(150) |3 8 cuser Fidnciexd
& obat_satuan: VARCHAR(30) R tbl_beli_beli_nofak
& obat_harbeli: DOUBLE —
@ obat_harjual: DOUBLE
@ obat_stok: INTEGER "
@ obat_min_stok: INTEGER. mempLnya| thl_kategori ’
@ obat_tgl_input: TIMESTAMP & @ kategori_id: INTEGER.
& obat_tgl_last_update: DATETIME @ tbl_obat_obat_id: INTEGER (FK)
& obat_kategori_id: INTEGER.
& obat_user_id: INTEGER

Gambar 6. Entity relationship diagram sistem informasi manajemen apotek

Pada tabel user, user berkaitan dengan beberapa tabel seperti data obat, pembelian,
penjualan, retur obat dimana user melakukan semua input data-data pada tabel yang berkaitan.
Tabel obat dengan penjualan mempunyai relasi many-to-many dimana dalam satu penjualan
dapat menjual banyak obat, dan banyak obat dapat dijual pada satu pembelian oleh konsumen.

2.2.5 User interface

Pada gambar 7 merupakan tampilan halaman yang diakses oleh user admin / pegawai apotek.
Halaman tersebut memiliki beberapa menu yaitu diantaranya : penjualan, pembelian, user,
supplier, obat, kategori, laporan dan retur. Semua menu tersebut dikelola oleh user admin yaitu
pegawai apotek. Sedangkan gambar 8 merupakan tampilan untuk halaman pimpinan atau
pemilik apotek yang hanya dapat mengakses beberapa menu antara lain : laporan, grafik,
supplier dan obat. Gambar 9 adalah mock up halaman penjualan obat oleh admin, ketika ada
konsumen yang membeli obat maka admin akan mencari obat dan memasukan jumlah obat
yang dibeli. Pada halaman tersebut juga sudah langsung ter input harga obat, total pembelian
obat dan kembalian uang, setelah transaksi penjualan selesai maka admin akan menyelesaikan
penjualan dengan menekan selesai dengan opsi kembali pada halaman atau langsung print out
nota penjualan. Selanjutnya gambar 10 yang merupakan mock up halaman pengguna yang di
akses oleh pimpinan. Dalam halaman tersebut pimpinan dapat menambah admin baru atau
meng edit data pengguna, serta dapat meng non aktifkan pengguna .

SR e

SISTEM MANAJEMEN APOTEK PUNGSARI SISTEM MANAJEMEN APOTEK PUNGSARI
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Gambar 7. Mock up halaman admin Gambar 8. Mock up halaman pimpinan
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Gambar 9. Mock up halaman penjualan obat Gambar 10. Mock up halaman pengguna / user

2.3 Pemrograman

Pemrograman sistem informasi merupakan proses penulisan bahasa program dan mengubahnya
menjadi sebuah desain interface sistem informasi yang dapat dijalankan dan dikenali oleh komputer
(Rizal, 2018). Pada tahap ini telah dibuat 10 script pemrograman dalam sistem, terdiri atas fitur
login untuk mengakses masuk ke dashboard website sistem yang terletak pada file
administation.php, selanjutanya ada script untuk mengoperasikan penjualan terdapat pada file
penjualan.php, script selanjutnya yaitu untuk melakukan pembelian obat pada supplier yang
terdapat pada file pembelian.php, lalu script untuk menambahkan user yang terletak pada file
pengguna.php, script mengkelompokan obat berdasarkan kategori yang terletak pada file
kategori.php, script untuk memasukan data obat di apotek yang terletak difile obat.php, script retur
yang digunakan untuk mencatat data obat yang rusak atau tertukar script ini terletak pada retur.php,
script laporan untuk menyimpan dan mencetak data obat, penjualan serta laba rugi yang terdapat di
file laporan.php dan yang terakhir yaitu script grafik untuk membantu pimpinan dalam melihat
grafik naik/turun penjualan apotek yang terdapat pada file grafik.php. Tahapan pemrograman pada
penelitian ini menggunakan PhpMysgl sebagai database untuk tempat penyimpanan data apotek
dan sublime sebagai kode editor dalam membuat sistem informasi apotek dalam bentuk PHP dan
dengan menggunakan framework Codelgnitier.

2.4 Pengujian dan Implementasi

Sistem informasi ini dikembangkan dengan menggunakan framework codelgniter sebagai backend
dengan bahasa PHP untuk mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website ini.
Menggunakan bootstrap versi 3.3.7 sebagai front-end website. Dalam penyimpanan data pada
website menggunakan database MySQL karena mudah digunakan serta mudah dipahami. Dalam
tahap implementasi sistem ini juga harus dilakukan pengujian sistem agar sistem yang telah
dikembangkan sudah sesuai terhadap kebutuhan apotek. Pengujian sistem ini menggunakan
blackbox testing dan System Usability Scale (SUS). Jika terdapat ada error pada sistem atau
kesalahan desain maka akan langsung diperbaiki untuk mencapai hasil yang terbaik.

2.5 Maintenance system

Perawatan untuk perangkat lunak juga sangat diperlukan, karena masuk dalam pengembangan
sistem, pada saat sistem sudah digunakan dan dioperasikan oleh user dalam kurun waktu tertentu
dan kebutuhan apotek, sistem akan banyak mendapati adanya error atau harus ada pembaruan
sistem dengan adanya perkembangan teknologi yang baru. Sehingga website perlu dilakukan
pengembangan fitur-fitur yang belum tersedia (Firma, Nainggolan, Hernawati, & Kurniawan,
2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil



3.1.1 Halaman Admin

Gambar 12 merupakan tampilan halaman yang diakses oleh admin apotek. Pada halaman diatas
admin dapat menambah data penjualan obat, pembelian, obat, harga, user, supplier, kategori
obat dan juga menampilkan data laporan yang sudah tersimpan pada database. Halaman admin
terdapat delapan menu yaitu diantaranya penjualan, pembelian, user, supplier, kategori, obat,
retur obat dan laporan.

APOTEK PUNGSARI

SISTEM MANAJEMEN APOTEK PUNGSARI

Gambar 12. Halaman admin
Menu penjualan merupakan form untuk melakukan penjualan obat kepada konsumen
dimana admin akan memasukan obat yang dibeli oleh konsumen dengan memasukan kode
obat, jumlah obat dan diskon jika tersedia. Jika obat sudah di input maka akan muncul pada
tabel seperti gambar 13 dengan disertai total pembelanjaan obat dan jumlah kembalian. Setelah
pembayaran lunas maka data akan disimpan pada database dan bisa mencetak nota penjualan
seperti pada gambar 14.

APOTEK PUNGSARI GLogout

Transaksi Penjualan Cari Obat

Kode Obat Nama Obat Satuan Stok Harga(Rp) Diskon(Rp) Jumlah
br000009 Omeprazole sTP 18 6000 || 0 X

022 Cipr @cin STP 10,000 o 2 20,000

e
BRO0OC:

ST 5,000 0 1 5,000

SR 3,000 0 1 3,000

Total Belanja(Rp) 28,000
Tunai(Rp) 50,000

Kembalian(Rp) 22000

Apotek Pungsari Sragen, Il. Mayor Achmadi, Dusun Il, Pungsari, Sragen.

Gambar 13. Halaman transaksi penjualan obat

APOTEK PUNGSARI

JL. Mayor Achmadi, Dusun Il, Pungsari, Kab.Sragen
No. Telp 0812 2848 4557

No Faktur : 050820000003
Tanggal : 05/08/2020 22:00:43
Keterangan : eceran
No Nama Obat Satuan Harga Qty Diskon SubTotal
1 Piroxicam 5TP 3,000 1 0 3,000
2 Piracetam 500 mg 5TP 10,000 1 0 10,000
Total 13,000
Tunai 20,000
Kembali 7,000

Gambar 14. Nota pembelian obat
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Menu pembelian digunakan untuk meng input data obat yang baru saja di suplai oleh
supplier. Admin memasukan data obat yang dibeli dari supplier dalam form dengan mengisi
nama supplier, nama obat dan juga jumlah obat yang dibeli. Data obat baru tersebut akan
otomatis masuk ke dalam stok obat.

Menu user berfungsi sebagai form untuk mengisi data user baru pada sistem apotek ini
atau mengedit user seperti menganti password atau menghapus user lalu menambah admin
baru.

Menu supplier pada sistem ini digunakan sebagai data hama penyuplai obat untuk apotek
pungsari yang digunakan pada saat pembelian obat.

Menu kategori berisikan tentang pembagian golongan obat seperti obat keras lingkaran
merah, obat bebas lingkaran hijau dan obat bebas terbatas lingkaran biru. Kategori tersebut
digunakan sebagai pengkelompokan jenis obat sesuai dengan golongannya agar obat tidak
tercampur.

Menu obat merupakan laman yang berisi informasi dari obat yang sudah input seperti
nama obat, harga obat, satuan obat, kategori dan juga jumlah stok obat seperti pada gambar 15.
pada lama ini juga admin dapat menambah obat baru dengan mengunakan tombol tambah obat

serta dapat mengedit dan menghapus data obat.

Data Obat [ +7arban ovee |
Sl'cwentr\es Search: :

Showing 1 to 10 of 104 entries Previous 1 2 3 4 5

Gambar 15. Halaman data obat.

Menu retur obat dibuat untuk mendata obat yang rusak, tertukar dan juga expired untuk
dikembalikan pada supplier. Dengan terdatanya obat pada laman ini maka akan mempermudah
admin melihat obat apa saja yang sudah tidak layak digunakan dan dipisahkan dengan obat
lainnya.

Menu laporan digunakan sebagai tempat menyimpan data data yang sudah tersimpan saat
melakukan aktivitas yang dilakukan oleh admin seperti penjualan, data obat dan laba rugi
penjualan obat. Laporan dapat dilihat dan juga di print out sebagai rekap data aktivitas apotek.
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3.1.2 Halaman pimpinan

APOTEK PUNGSARI

SISTEM MANAJEMEN APOTEK PUNGSARI

& o

Obat Supplier

Gambar 16. Halaman pimpinan

Gambar 16 merupakah hasil tampilan halaman yang di akses oleh pimpinan yang mempunyai 4
menu Yaitu laporan, grafik, obat dan supplier. Menu laporan digunakan pimpinan untuk
mengecek dan mencetak hasil rekap data penjualan, obat serta laba rugi.

Selanjutnya adalah menu grafik yang membantu pimpinan dalam melihat naik turun
penjualan obat pada tiap bulan dan tahun. Sehingga dapat mengetahui obat mana saja yang
sering laku terjual agar dapat memesan obat lebih banyak kepada supplier.

Menu obat juga dapat di akses oleh pimpinan sehingga pimpinan juga bisa melihat stok
obat yang tersedia pada apotek.

Yang terakhir yaitu menu supplier yang berisi data supplier berupa nama, alamat dan juga
nomer telepon. Dalam menu ini juga membantu pimpinan untuk mengetahui data supplier
sehingga mempermudah dalam mengorder kembali obat yang sudah habis.

3.2 Pengujian Sistem
3.2.1 Pengujian Black box

Pengujian sistem dilakukan dengan black box testing. Black box testing dilakukan secara urut
pada semua menu sistem guna mengetahui apakah sudah berjalan dengan baik dan sesuai
fungsinya serta dapat mengetahui terjadi error pada sistem atau tidak, sehingga jika terdapat
error maka akan diperbaiki sampai sistem sudah benar layak digunakan pada apotek. Selama
pengujian tersebut maka perlu terlibatnya aktor atau user yang akan menggunakan sistem
tersebut tersebut yaitu admin dan pimpinan apotek.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black box

Menu/fitur .
No ~_ Test Case Input Hasil
yang diuji
Memasukan username dan . .
. Masuk pada halaman admin Berhasil
1 Login Password oleh admin
Memasukan username dan _— .
- Masuk pada halaman pimpinan Berhasil
Password oleh pimpinan
Memasukan kode obat Muncul nama obat sesuai kode Berjalan
2 Penjualan
Memasukan potongan Dapat memasukan potongan :
. Berjalan
diskon harga
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Memasukan jumlah obat

. D kan jumlah Berjal
yang dibeli apat memasukan jumlah obat erjalan
Muncul nama obat
MemaSl_Jkan obat - dengan dan obat ditambahkan lalu Berjalan
tool cari _
muncul pada kolom input obat
Menghapus daftar obat Berhasil menghapus daftar obat .
.. .. . Berjalan
yang salah di inputkan yang dijual pada tabel penjualan
. . Data berhasil disimpan pada .
Menyimpan data penjualan database dan laporan Berjalan
- . Muncul nama supplier yang .
Memilih nama supplier akan dipilih Berjalan
Memilih tanggal pembelian Muncul_ tanggal sesual Berjalan
pembelian
. Memasukan kode obat yang Muncul nama obat sesuai kode .
3 Pembelian . . ) Berjalan
dibeli yang dimasukkan
Memasukan jumlah obat Dapat memasukan jumlah obat .
L - Berjalan
yang dibeli yang dibeli
Menyimpan data pembelian Berhasil ~ menyimpan  data .
. Berjalan
obat pembelian pada database
Melakukan CRUD (create,  Berhasil melakukan crup pada
4 User read, update dan delete) data user dan muncul data Berjalan
pada data user sesuai yang di inputkan
. Melakukan CRUD (create, Berhasil melakukan .
S Supplier read, update dan delete) . Berjalan
. crud pada data supplier
pada data supplier
. Melakukan CRUD (create, Berhasil melakukan .
6 Kategori  read, update dan delete) . Berjalan
. crud pada kategori
pada kategori
Melakukan CRUD (create, Berhasil melakukan Berialan
read, update dan delete) crud pada setiap data obat sesuai J
7 Obat pada data obat apa yang di inputkan
Melakukan pencarian obat g/ilél:r(i:m nama obat sesual yang Berjalan
Memasukan kode obat yang Kode berhasil dimasukan dan .
i Berjalan
akan diretur muncul obat
M i :
8 encarl_ ”a'”f‘a obat - pada Berhasil muncul nama obat dan .
Retur obat tool cari ketika lupa kode . Berjalan
obat berhasil ditambahkan
obat
Membatalkan retur obat Data obat yang diretur akan Berialan
pada tool batal terhapuskan dari daftar J
Melihat data setiap laporan Berhasn_ memunculkan  data Berjalan
pada setiap laporan
9 melihat data penjualan obat ~ Berhasil memunculkan data
Laporan . . .
per tanggal, per bulan dan  penjualan sesuai tanggal, bulan  Berjalan
per tahun dan juga tahun
Melihat  data  laporan Muncul laporan laba/rugi sesuai  Berjalan
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laba/rugi pada  bulan bulan yang di ingikan

tertentu

Mencetak  setiap ~ data Berhasil mencetak data laporan Berjalan
laporan

Mencetak data penjualan Berhasil mencetak data laporan

per tanggal, per bulan dan ~ sesuai tanggal, bulan dan juga Berjalan
per tahun tahun

Muncul grafik penjualan sesuai

bulan dan tahun vyang di Berjalan
inputkan

Berdasarkan hasil pengujian diatas maka disimpulkan bahwa sistem informasi yang dibuat

Melihat grafik penjualan

10 i
Grafik pada setiap bulan dan tahun

sudah berfungsi baik dan sebagaimana yang di inginkan apotek tanpa ada masalah. Sehingga
fitur-fitur sistem dapat berjalan dengan lancar dan normal, serta sesuai dengan harapan awal

sistem dibuat.

3.2.2 System Usabillty Scale (SUS)

Tahapan kedua pada pengujian sistem ini yaitu dengan melalukan pengujian System Usability
Scale (SUS). SUS sendiri merupakan pengujian dengan cara membuat kuesioner yang
bertujuan untuk mengukur usability sistem komputer berdasarkan hasil uji subyektif oleh
pengguna (Brooke, 2013). SUS dikembangkan oleh John Brooke sejak tahun 1986. Hingga
saat ini, SUS juga banyak digunakan untuk mengukur usability sistem dengan adanya beberapa
keunggulan, diantaranya: SUS dapat digunakan dengan mudah, karena hasil pengujian berupa
skor 0-100 (Brooke, 1996), dan juga SUS teruji valid dan reliable, walau dengan jumlah
sampel yang kecil (Tullis & Stetson, 2004).

Pengujian SUS berupa pengisian kuesioner yang terdiri dari sepuluh macam item
pertanyaan (Brooke, 1996) seperti pada tabel 2. Kuesioner SUS menggunakan 5 point skala
Likert. Responden diminta untuk memberi nilai dari 1 hingga 5 dengan ketentuan,“Sangat tidak
setuju” bernilai 1, “Tidak setuju” bernilai 2, “Netral” bernilai 3, “Setuju” bernilai 4, dan
“Sangat Setuju” bernilai 5.

Setelah responden mengisi kuesioner maka akan dihitung dengan cara berikut ini : pada
setiap item pernyataan memiliki skor kontribusi berkisar 0 sampai 4, dimana instrumen dengan
nomor ganjil skor kontribusinya adalah posisi skala dikurangi 1 dan untuk pernyataan
instrumen genap skor kontribusinya adalah 5 dikurangi posisi skala. Kemudian jawaban akan
dijumlah dengan mengkalikan jumlah skor instrumen dengan 2.5 untuk mendapatkan nilai
keseluruhan system usability. Skor SUS berkisar dari 0 sampai 100 (Brooke, 1996).

Tabel 2. Pernyataan SUS

No Pernyataan

Saya akan menggunakan sistem ini terus

Saya mendapati beberapa fitur cukup rumit dan susah untuk dimengerti

Saya bisa menggunakan sistem ini dengan mudah

Saya perlu seorang teknisi untuk menjelaskan cara menggunakan sistem ini

Saya melihat fitur pada sistem ini sudah teringrasi dengan baik satu sama lain
12
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6 Saya menemukan ada beberapa fitur yang tidak berfungsi pada sistem ini

7 Saya fikir sistem ini dapat mudah dipahami dan digunakan untuk beberapa orang
8 Saya sulit menggunakan sistem ini

9 Saya yakin menggunakan sistem ini

10  Saya butuh waktu untuk belajar menggunakan sistem ini

Selanjutnya yaitu menghitung hasil dari SUS, dalam SUS score ada tiga jenis tingaktan
yaitu acceptability, grade scale, dan adjective rating. Acceptability mempunyai tiga tingkatan
diantaranya not acceptable, marginal (low and high), dan acceptable, sedangkan grade scale
terdiri dari nilai A, B, C, D dan F, pada adjective rating terdapat rating berupa worst
imaginable, poor, ok, good, exellent, dan best imaginable. Selain dari tiga jenis tersebut, system
usability scale (SUS) mempunyai cara lain untuk menetukan hasil penilaian yaitu dengan SUS
score percentile rank. Cara menentuan hasil penilaian dengan SUS score percentile rank
dilakukan dengan nilai rata-rata skor SUS. SUS score percentile rank berupa nilai Grade A:
dengan skor >= 80,3; Grade B: dengan skor >= 74 dan < 80,3; Grade C: dengan skor >= 68 dan
< 74; Grade D: dengan skor >= 51 dan < 68; Grade F: dengan skor lebih < 51 (Bangor, Staff,
Kortum, Miller, & Staff, 2009).

Skor SUS = ((P1—-1)+(5-P2)+ (P3—1)+(5—P4) + (P5— 1)+ (5-P6) + (P7— 1) +
(5—P8) + (P9 — 1) + (5 — P10) * 2.5)

Tabel 3. Hasil pengisian kuesioner pada halaman admin atau pegawai apotek

NO Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor SUS

1 Responden1 | 4 | 3| 3| 2|3 |3|3]a]3]2 75
2 Responden2 | 4 | a3 |23 |3|3|3]3]|2 75
3 Responden3 | 3 | 3| 3| 2|3 |3]3]|4a]|]3]2 72,5
4 Responden4 | 4 | a4 | 3| 23| 3]4a]3]|3]|1 75
5 Responden 5 4 3 3 1 3 4 3 4 3 2 75
6 Responden6 | 3 | 4|3 | 1|3 |3|3|4a]3]|1 70
7 Responden7 | 4 | 3|3 2|3 |3|3|a|[3]2 75
8 Responden 8 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 80
9 Responden9 | 4 | 3|3 | 2|3 |a|3|3]3]|2 75
10 Responden10 | 3 | 4 [ 3 | 2 | 3| 3| 3| 4] 3|2 75
Rata-rata skor SUS 74,75

Pengambilan data dan pengujian sistem dilakukan dengan kuesioner, 10 respoden yang
telah mengisi kuesioner dan menguiji sistem informasi yaitu pegawai apotek sebagai user admin
dalam mengoperasikan sistem tersebut, setelah mengumpulkan data kuesioner maka hasil yang
didapat seperti pada tabel 3, dengan rata-rata skor SUS bernilai 74,75. Berdasarkan

acceptability maka skor sistem masuk dalam ranges Acceptable, sedangkan dalam grade scale
13



skor sistem masuk dalam grade C dan untuk adjective rating sistem ini masuk dalam rating
Good dan untuk SUS score percentile rank masuk pada grade B.

Data kuesioner yang diambil dari user pimpinan didapatkan skor SUS 77,5. Maka hasil
dari penilai dengan kuesioner pada halaman pimpinan sistem manajemen apotek ini yaitu
Berdasarkan acceptability maka masuk dalam ranges Acceptable, sedangkan dalam grade scale
masuk dalam grade C dan untuk adjective rating sistem ini masuk dalam rating Good dan SUS

score percentile rank masuk dalam grade B.

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
ACCEPTABILITY LOW I
RANGES |
|
i
GRADE SCALE F D |C B A
|
WORST I
IMAGINABLE
GO0
R oK II EXCELLENT BEST
1 I | I IMAGINABLE
ADJECTIVE | I | I
RATING I 1
0 10 20 30 40 50 60 70 ! 80 90 100
I
. L |
m Skor SUS Admin Skor SUS Pimpinan

Gambar 17. Penilaian System Usability Scale (Bangor et al., 2009).

Setelah dilakukan penjumlahan skor SUS pada kuesioner dan skor dikelompokan
berdasarkan tingkatan pada SUS, maka sistem manajemen apotek ini dinyatakan sudah cukup
layak digunakan oleh pegawai apotek sebagai sarana pembantu dalam melayani penjualan obat
dan juga sarana pembantu untuk pimpinan dalam memantau laporan penjualan, pembelian serta

data obat pada apotek.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Sistem informasi manajemen apotek berbasis website yang dibangun untuk membantu kinerja
pegawai pada apotek pungsari telah mencapai tahap penyelesaian dan sudah dilakukan beberapa
tahan analisis kebutuhan apotek, perancangan, implementasi dan testing sistem. Setelah berhasil
dengan dicek melalui tahap tahap tersebut maka pembangunan sistem informasi ini telah selesai dan
sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, serta saat dilakukan pengujian dengan black box
tidak terdapat error pada sistem. Sehingga sistem sudah layak digunakan oleh apotek dalam
melayani konsumen.

4.2 Saran

Sistem ini sudah layak digunakan oleh apotek dalam penjualan obat, namun dalam jangka panjang
perlu dilakukan pengembangan sistem pada beberapa menu agar mempermudah pegawai dalam
melayani konsumen terutama pada nota penjualan obat agar lebih mudah dicetak dengan
menggunakan alat cetak khusus nota.
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